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ABSTRAK

Ok Ahmad Zaid Mustafa 2023  Efektivitas Media Puzzle Lasy Untuk
Meningkatkan Koordinasi Mata Tangan
PadaAnak GSA Kelas V SLB Al Hidayah
Padang. Departmen Pendidikan Luar
Biasa. Fakultas Ilmu Pendidikan.
Universitas Negeri Padang.

Gangguan autisme mengakibatkankan anak tertinggal dalam memahami
dan menerima stimulasi pembelajaran atau materi yang diberikan guru. Hambatan
yang dialami menyebabkan anak gangguan spectrum autis (GSA) mengalami
perkembangan kognitif yang terbatas serta kesulitan berfikir abstrak.
Kemampuan kognitif untuk melakukan aktivitas salah satunya menggunakan
motorik halus yang melibatkan koordinasi mata dan tangan. Dengan kemampuan
koordinasi mata dan tangan yang belum berkembang dengan baik, dapat
menyebabkan anak mengalami kesulitan dalam mengikuti proses pendidikan dan
harus mendapatkan pelayanan yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan
anak GSA dengan menggunakan media puzzle lasy.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dalam bentuk Single
Subject Research (SSR) dengan desain A-B-A, subjek penelitian ini seorang anak
GSA inisial (T). Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
dilakukan dengan cara analisis data dalam kondisi dan analisis data antar kondisi.

Hasil penelitian ini menunjukkan overlap data pada kondisi intervensi-
baseline Al 0% dan overlap. Pada kondisi intervensi-baseline A2 0%. Ini
menunjukkan baiknya pengaruh perlakuan terhadap subjek. Maka dari overlap
data ini penelitian yang penulis lakukan memiliki pengaruh yang baik terhadap
subjek dengan meningkatnya koordinasi mata dan tangan peserta didik untuk
kegiatan pramenulis.

Katakunci : GSA, Puzzle, Koordinasi Mata Tangan



ABSTRACT

Ok Ahmad Zaid Mustafa 2023  The effectiveness of Lasy puzzle media to
improve hand eye coordination in class V
GSA children of SLB Al Hidayah Padang..
Departmen  Pendidikan  Luar  Biasa.
Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas
Negeri Padang.

Autism disorder results in children lagging behind in understanding and
receiving learning stimulation or material given by teachers. The impediment
caused children with autism spectrum disorder (GSA) to have limited cognitive
development as well as difficulties in abstract thinking. Cognitive ability to carry
out activities one uses fine motorics involving eye and hand coordination. With
the ability to coordinate eyes and hands not well developed, can cause the child to
have difficulty in following the educational process and must get services that
match the needs and abilities of the GSA child using the media lasy puzzle.

This research is an experimental research in the form of Single Subject
Research (SSR) with design A-B-A, the subject of this study is an initial GSA son
(T). The data analysis techniques used in this study are done by means of data
analysis in conditions and data analysis between conditions.

The results of this study showed data overlaps on the intervention-baseline
condition Al 0% and overlap on the basis-intervention condition A2 0%. This
indicates the positive influence of treatment on the subject. Then from this data
overlap the research that the author did had a good influence on the subject with
increased eye and hand coordination of the pupils for pre-writing activities.
Keywords: GSA, Puzzle, Eye Coordination
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BAB 1V

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Anak gangguan spektrum autisme (GSA) merupakan anak yang
memiliki gangguan atau proses perkembangan neurobiologis berat yang
terjadi dalam tiga tahun pertama kehidupan. Hal ini menyebabkan
gangguan pada bidang komunikasi, bahasa, kognitif, sosial dan fungsi
adaptif Semakin lama perkembangan mereka semakin jauh tertinggal
dibandingkan anak seusia mereka ketika umur mereka semakin bertambah
(Iswari & Nurhastuti, 2018b). Gangguan autisme mengakibatkankan anak
tertinggal dalam memahami dan menerima stimulasi pembelajaran atau

materi yang diberikan guru (Lord et al., 2020)

Keterbatasan-keterbatasan  tersebut menyebabkan anak autis
mengalami hambatan utuk mengikuti proses pendidikan sehingga
membutuhkan layanan khusus terkait. Berbeda dengan anak normal pada
umumnya, anak autis memiliki keunikan tersendiri baik dari segi
kebutuhan, kemampuan serta karakteristiknya. Hambatan yang dialami
menyebabkan anak GSA mengalami perkembangan kognitif yang terbatas
serta kesulitan berfikir abstrak. Meskipun anak GSA mengalami hambatan
tersesbut, tetapi kemampuan yang ada pada anak GSA perlu dioptimalkan

agar mampu melakukan aktivitas sehari-hari.



Kemampuan tersebut mencakup beberapa aspek, yakni kognitif,
afektif, dan psikomotor. Melihat dari hambatan tersebut, tetapi anak autis
berhak dibantu dan diperlakukan secara adil untuk mencapai proses
perkembangannya. Kemampuan kognitif untuk melakukan aktivitas salah
satunnyamenggunakan motorik halus yang melibatkan koordinasi mata dan
tangan. Dengan kemampuan koordinasi mata dan tangan yang belum
berkembang dengan baik, dapat menyebabkan anak mengalami kesulitan
dalam mengikuti proses pendidikan dan harus mendapatkan pelayanan yang
sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan anak GSA yang bersangkutan.
Pendidikan formal atau yang sering disebut dengan sekolah merupakan
salah satu institusi yang besar pengaruhnya untuk mengajarkan dan

mengembangkan kemampuan koordinasi mata dan tangan anak.

Gangguan koordinasi mata dan tangan adalah kontrol gerakan mata
yang berkoordinasi dengan gerak aktif dari tangan dan proses input visual
untuk menggerakan tangan saat menggenggam serta meraih dan keterlibatan
fungsi proprioseptif dari tangan untuk mengarahkan mata (Widanti et al.,
2021). Koordinasi mata dan tangan merupakan sebuah keterampilan yang
menjadi persepsi dasar fungsi motorik yang berhubungan dengan aktivitas
harian. Semua aktivitas motorik, terutama motorik halus memerlukan

koordinasi mata dan tangan yang sangat baik.

Maka meningkatkan koordinasi mata dan tangan akan terjadi
peningkatan pula pada aspek fokus dan keterampilan motorik halus anak,

agar mereka mampu melakukan aktifitas sehari-hari yang berkaitan dengan



motorik halus secara mandiri, serta dalam bidang akademik anak mampu
mengikuti pembelajaran dikelas, dalam hal ini adalah yang berkaitan dengan
kemampuan menulis anak GSA. Hal ini dikarenakan menulis adalah salah

satu cara untuk memperoleh informasi berkaitandengan akademiknya.

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah penulis lakukan, di SLBAI-
Hidayah Ampang kota Padang. Penulis menemukan seorang anak GSA
kelas V dengan inisial (T). Berdasarkan hasil wawancara psda 02 Maret
2022 kepada guru penulis menanyakan bagaiman guru melakukan kegiatan
pembelajaran dan bagaimana kondisi anak saat pembelajaran. Guru kelas
menyampaikan bahwa pembelajaran dilaksanakan secara klasikal dan pada
saat pembelajaran menulis, anak mengalami kesulitan di karenakan
gangguan pada koordinasi mata dan tangan anak. Untuk mendapatkan data
yang lebih lanjut, penulis melakukan kegiatan assesmen koordinasi mata

dan tangan kepada anak autis kelas V tersebut.

Dari hasil observasi, wawancara dan asesmen yang dilakukan oleh
penulis pada 05 Maret 2022 didapatkan kesimpulan bahwa kemampuan T
untuk mengkoordinasikan gerak mata dan tangan masih rendah, hal
tersebutdapat dilihat dari cara anak memegang dan menggunakan berbagai
alat seperti pensil, krayon, dan alat cocok. Anak belum dapat
menggunakan jari jemarinya untuk memegang alat-alat tersebut dengan
benar dalam jangka waktu yang lama, sehingga dalam kegiatan seperti
mencocok mewarnai, dan menulis hasilnya belum rapi. Selain itu, anak juga

cepat merasa bosan dan jenuh jika melakukan gerakan yang rumit.



Permasalahan di atas dapat disebabkan oleh beberapa faktor,
diantaranya jari-jari tangan anak belum lemas, belum terbiasa untuk
memegang sesuatu dalam jangka waktu tertentu, anak kurang mendapat
stimulasi, dan takut untuk melakukan gerakan yang rumit. Hal tersebut
mengakibatkan perlunya peningkatan kemampuan koordinasi mata dan
tangan pada anak GSA. Jika tidak ditingkatkan, akan berdampak pada
kemampuan belajar siswa autis khususnya pada aspek menulis dan
mengikuti pembelajaran selanjutnya. Selain itu jika tidak ditingkatkan
kemampuan koordinasi mata dan tangan siswa autis tersebut akan

berdampak pada motorik halus dan kemandirian anak.

Melihat kondisi ini peneliti ingin membantu mengatasi permasalahan
pada anak GSA yang ada di kelas V SLB Al-hidayah Padang untuk
meningkatkan kemampuan koordiansi mata dan tangan, khususnya untuk
kegiatan pramenulis dalam hal ini peneliti mengujikan sebuah permainan
untuk membantu anak GSA tersebut. Permainan yang dimaksud ialah media
media puzzle lasy. Media puzzle lasy diambil karena bentuknya yang
bervariasi dan menarik. Sehingga dirasa dapat meningkatkan perhatian anak
dalam belajar dan juga dapat mengembangkan kemampuan koordinasi mata
dan tangan anak GSA, karna dalam penggunaannya memerlukan kinerja
tangan dan juga mata. Tidak hanya itu hasil penelitian (Rokhimah &
Darmawanti, 2013) permainan puzzle lasy ini juga dapat meningkatkan
konsentrasi pada anak autis, dan penelitian (Heryani, 2014) hasil penelitian

tersebut menunjukkan permainan lasy menigkatkan mengkoordinasikan jari



jemari dan kecermatan mata anak.

Berdasarkan dari pemaparan di atas penulis tertarik untuk melakukan
penelitian  dengan judul Efektivitas Media Puzzle Lasy M,Untuk
Meningkatakan Koordinasi Mata Tangan Pada Anak GSA Kelas V SLB Al
Hidayah Padang
Indentifikasi Masalah

Berdasarkan permasalahan yang ada pada latar belakang yang
tercantum di atas, dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Anak kesulitan dalam kemampuan koordinasi mata dan tangan pada
kegiatan pramenulis.

2. Media yang digunakan belum dapat meningkatkan koordinasi mata
dan tangan.

3. Media puzzle lasy belum pernah digunakan dalam proses
meningkatkan kemampuan koordinasi mata dan tanga.

Batasan msalah

Berdasarkan dari latar belakang maslah dan identifikasi masalah yang
telah di jelaskan di atas, maka pembatasan masalah pada penelitian ini
adalah meningkatkan kemampuan koordinasi mata dan tangan pramenulis
menggunakan media puzzle lasy berbentuk kursi dan meja.

Rumasan Masalah
Berdasarkan dari pembatasan masalah yang telah di jabarkan di

atas,maka di rumuskan masalah penelitian yaitu “Apakah media



puzzle lasy dapat meningkatkan kemampuan koordinasi mata dan tangan
bagi anak autis kelas V di SLB Al — Hidayah Padang?”
Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah di paparkan diatas, maka
tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan bahwa media puzzle lasy
efektif untuk meningkatkan kemampuan koordinasi mata dan tangan bagi
anak autis kelas V di SLB Al — Hidayah Padang.
Manfaaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka dapat di simpulkan bahwa
manfaat dari penelitian ini antara lain, sebagi berikut:
1. Manfaat teoretis
Hasil dari penelitian ini dapat menjadi acuan dalam menentukan
sebuah program dan melakukan interfensi bagi anak dengan autisme
di masa yang akan datang.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi sekolah
Penelitian ini memberikan pengalaman serta pengetahuan dan
bahan acuan dalam memberi interfensi kepada anak dengan autis.
b. Bagi guru
Dapat mengetahui cara yang tepat untuk melakuan interfensi
yang akan di berikan kepada anak dengan autis dalam
meningkatkan kemampuan koordinasi mata dan tangan.

c. Bagi peneliti



Sebagai bahan pertimbangan dan perbandingan referensi pada

penelitian lainnya untuk di kembangkan lagi.



